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Abstract 
This research was motivated by the critical thinking ability of class VIII students at SMP Negeri 5 Kupang 

regarding the building materials used in flat-sided spaces, which are still low. This study describes the application 

of the discovery learning model using the Geogebra application to enhance the critical thinking skills of class 

VIII students at SMP Negeri 5 Kupang about the building materials of flat-sided spaces. The research method 

used is Classroom Action Research, with qualitative and quantitative data types. This research was carried out 

in class VIII SMP Negeri 5 Kupang, totaling 24 students. Data collection techniques in this research were through 

observation, tests and questionnaires, with the instruments used being teacher and student observation sheets, 

test questions and student response questionnaires. Implementation of this Classroom Action Research has 4 

stages, namely 1) Planning; 2) Implementation of action (action); 3) Observation; 4) Reflection. The research 

results showed that the percentage of completeness of the results of students' classical critical thinking ability test 

at the end of cycle I reached 20.83%, increasing to 87.50% at the end of cycle II. The implementation of teacher 

teaching activity score data at the end of cycle I reached 92.50%, increasing to 98.30% at the end of cycle II and 

was in the very good category. In addition, the implementation of student learning activity score data at the end 

of cycle I reached 73.95% and also increased to 93.22% at the end of cycle II and was in the very good category.  

 

Keywords: Discovery Learning; Critical Thinking; GeoGebra 

Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan berpikir kritis kelas VIII di SMP Negeri 5 Kupang pada materi 

bangun ruang sisi datar masih rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model 

discovery learning menggunakan aplikasi Geogebra untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

VIII SMP Negeri 5 Kupang pada materi bangun ruang sisi datar. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan jenis data kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada 

kelas VIII I di SMP Negeri 5 Kupang yang berjumlah 24 orang siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini melalui observasi, tes dan kuisioner, dengan instrument yang digunakan yaitu lembar observasi guru dan siswa, 

soal tes dan kuisioner respon siswa. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini memiliki 4 tahapan yaitu 1) 

Perencanaan (planning); 2) Pelaksanaan tindakan (action); 3) Pengamatan (observation); 4) Refleksi (reflection). 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa persentase ketuntasan hasil tes kemampuan berpikir kritis klasikal siswa 

diakhir siklus I mencapai 20,83% meningkat menjadi 87,50% diakhir siklus II. Keterlaksanaan data skor aktivitas 

guru mengajar diakhir siklus I mencapai 92,50% meningkat menjadi 98,30% diakhir siklus II dan berada pada 

kategori sangat baik. Di samping itu, keterlaksanaan data skor aktivitas siswa belajar diakhir siklus I mencapai 

73,95% juga ikut meningkat menjadi 93,22% diakhir siklus II dan berada pada kategori sangat baik. 

 

Kata Kunci: Discovery Learning; Kemampuan Berpikir Kritis; GeoGebra. 

 

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan penting 

dalam kehidupan sehari-hari serta dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika 
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digunakan sebagai alat bantu dalam penerapan-penerapan bidang ilmu lain maupun dalam 

pengembangan matematika itu sendiri. Aditya (2018) menyatakan bahwa matematika itu penting baik 

sebagai alat bantu, sebagai ilmu (bagi ilmuwan), sebagai pembentuk sikap maupun sebagai pembimbing 

pola pikir. Karena itu matematika dijadikan mata pelajaran yang wajib diajarkan pada jenjang 

pendidikan mulai jenjang sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah yang mampu mengakomodir 

kemampuan berpikir kritis. Dengan kata lain kemampuan berpikir kritis khususnya dalam pembelajaran 

matematika menjadi penting dimiliki oleh setiap siswa 

Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran 

matematika kelas VIII SMP Negeri 5 Kupang, didapati bahwa siswa kelas VIII memiliki kemampuan 

berpikir kritis pada materi bangun ruang sisi datar yang belum memadai. Saat diberikan soal 

matematika, siswa hanya mampu mengerjakan soal dengan level CI-C3 sedangkan soal dengan level 

lebih tinggi hanya sekitar 25% dari jumlah siswa di kelas yang dapat menyelesaikannya dengan benar. 

Siswa seringkali mengalami kesulitan pada saat penerapan mengenai kehidupan sehari-hari yang 

berbentuk soal cerita yang dalam pengerjaannya diperlukan keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu 

kemampuan berpikir kritis matematis. Pada saat menjawab soal siswa hanya fokus pada pemecahan 

soal dan tidak mengikuti tahap dalam menyelesaikan soal serta siswa kurang mampu dalam 

menganalisis dan mengevaluasi yang berpengaruh dalam penulisan kesimpulan jawaban dari soal.  

Pemicu munculnya masalah tersebut disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya adalah 

kurangnya variasi mengajar guru serta pemanfaatan media pembelajaran yang belum dilakukan secara 

maksimal. Menurut Wicaksono (2016) peran media sangatlah penting dalam proses pembelajaran agar 

materi yang disampaikan oleh guru cepat sampai dan mudah diterima secara maksimal oleh siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, media yang digunakan dalam proses pembelajaran 

adalah media cetak seperti buku paket dan media pembelajaran dari karton. Artinya, guru belum 

memanfaatkan teknologi sebagai salah satu sarana dalam mengajarkan dan menyampaikan materi. 

Menurut Nabuasa, et al., (2023) dengan adanya bantuan teknologi, siswa akan lebih mudah 

menvisualisasikan bentuk geometri dan memahami konsep pada materi yang diajarkan. Fitriyani et al., 

(2020) menyatakan bahwa teknologi dapat membuat pembelajaran lebih aktif, kreatif, dan 

menyenangkan, sehingga menciptakan multi interaksi, baik antara guru dengan siswa, siswa dengan 

guru, siswa dengan media dan sumber belajar, maupun siswa dengan siswa lainnya. Kurangnya 

pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran menjadi salah satu faktor penyebab siswa kurang 

aktif mengikuti proses pembelajaran sehingga siswa akan sulit menguasai materi yang diberikan, pada 

akhirnya akan menyebabkan rendanya kemampuan berpikir kritis siswa yang berdampak pada siswa 

tidak dapat menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan bangun ruang sisi datar 

yang menuntut siswa untuk berpikir kritis. 

Melihat masalah yang ada maka perlu dilakukan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dengan metode pembelajaran yang sesuai serta didukung media 
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pemebelajaran yang mendukung dan menarik. Penggunaan metode pembelajaran yang inovatif dimana 

siswa dijadikan pusat pembelajaran, sedangkan guru lebih banyak bertindak sebagai motivator dan 

fasilitator, akan membuat siswa lebih tertarik untuk mengikuti jalannya pembelajaran serta dapat 

memahami materi yang dipelajari dengan baik. Model discovery learning merupakan model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan motifasi dan rasa antusias siswa dalam 

membangun pemahaman sendiri mengenai materi yang sedang dipelajari. Rahayu, et al., (2019) 

menyatakan bahwa discovery learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif 

dengan menemukan sendiri dan menyelidiki sendiri. Hal inilah yang membuat siswa akan memiliki 

pemahaman yang baik tentang materi yang dipelajari. Karena itu penggunaan model discovery learning 

sangat tepat dalam pembelajaran bangun ruang sisi datar yang menuntut keaktifan siswa untuk mampu 

berpikir kritis sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah mengenai bangun ruang sisi datar yang 

ditemuinya.  

Selain model pembelajaran, pemanfaatan media pembelajaran juga memiliki peran penting dalam 

proses pembelajaran matematika. Fitria (2014) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah alat 

bantu yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Menurut Jebatu, et al., (2022) 

pemanfaatan teknologi dalam bidang pendidikan seperti membuat media pembelajaran yang inovatif, 

khususnya pada pembelajaran matematika membuat proses pembelajaran lebih menarik dan materi 

mudah dipahami. Salah satu contoh pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran adalah 

penggunaan GeoGebra. Penggunaan Software GeoGebra sebagai media pembelajaran pada materi 

bangun ruang sisi datar akan sangat membantu siswa mempelajari konsep geometri. Menurut Junaidi 

(2018) penggunaan GeoGebra memberikan fasilitas animasi dan gerakan manipulasi sehingga 

membantu siswa memvisualisasi gambar kedalam dunia nyata. GeoGebra dapat menunjukkan 

gambaran bangun ruang secara lebih jelas, sehingga siswa dapat mengkonstruksi gagasan tentang 

konsep-konsep bangun ruang sisi datar khususnya prisma dan limas. Gambar yang terdapat pada 

GeoGebra dapat digeser dan diputar sehingga dapat dilihat dari arah yang berbeda serta dapat 

menunjukkan keseluruhan bagian-bagian yang terdapat pada bangun ruang tersebut. Menurut 

Hohenwarter, et al., (2008) dan Nalley et al., (2023), program geogebra sangat bermanfaat bagi guru 

maupun peserta didik. Oleh karena itu, GeoGebra merupakan software yang tepat dalam mendukung 

pembelajaran dan bisa membantu siswa dalam pemahaman konsep serta dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis pada materi bangun ruang sisi datar. 

Penggunaan model discovery learning serta media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini telah dibuktikan oleh beberapa penelitian terdahulu, 

diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan Meidinda et al., (2018) yang menyatakan bahwa hasil 

pembelajaran menggunakan discovery learning menunjukan adanya peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang 

diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran discovery learning lebih tinggi dibandingkan 
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rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang tidak diberikan perlakuan menggunakan 

model pembelajaran discovery learning. Penelitian lain yaitu oleh Wulansari et al., (2022) yang 

menunjukan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan media 

pembelajaran aplikasi GeoGebra pada materi bangun ruang. Berdasarkan pada penilaian data hasil rata–

rata penilaian 26,1718 sedangkan setelah diberi perlakuan siswa mulai memahami mengenai cara dalam 

memecahkan soal yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar, terlihat 

dari data hasil dari Posttest yang didapatkan yaitu 73,8281. Penelitian lain yang memiliki relevansi 

dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Sari et al., (2022) yang menyatakan bahwa 

hasil pembelajaran menggunakan discovery berbantuan GeoGebra menunjukan adanya peningkatan 

kemampuan berpikir kritis. Pada tes awal sebelum diberikannya tindakan, kemampuan berpikir kritis 

siswa masuk kedalam kategori sangat tidak kritis. Setelah diberikannya tindakan, terlihat peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I sebesar 62,96% dari 0% dan pada siklus II terjadi 

peningkatan sebesar 22,22% yaitu 85,18%.  

Berdasarkan uraian di atas maka disimpulkan bahwa penerapan model discovery learning 

berbantuan GeoGebra dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, terlihat pada beberapa 

penelitian sebelumnya. Penelitian Meidinda et al., (2018) menggunakan model discovery learning 

menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, sementara penelitian Wulansari et al., 

(2022) menggunakan aplikasi GeoGebra pada materi bangun ruang menunjukkan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian Sari et al., (2022) juga memberikan bukti bahwa 

penggunaan discovery learning bersama GeoGebra dapat memperbaiki kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Kupang, dengan subjek penelitian adalah siswa 

kelas VIII I yang berjumlah 24 orang dan peneliti. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian Tindakan kelas (PTK) yang mengacu pada model Kemmis & McTaggart yang 

dikembangkan tahun 1988. Penelitian ini dilaksanakan dalam proses berdaur/Siklus yang terdiri dari 

empat tahapan yaitu yaitu (1) perencanaan (planning); (2) pelaksanaan tindakan (action); (3) 

pengamatan (observation); dan (4) refleksi (reflection). Tahapan dalam penelitian Tindakan kelas ini 

dimulai ari Menyusun dan merancang perangkat pembelajaran dan media pembelajaran serta instrumen 

penelitian berupa modul ajar, LKPD, bahan ajar, media geogebra, lembar observasi aktivitas guru dan 

siswa, soal tes kemampuan berpikir kritis, dan kuesioner respon siswa. Setelahnya, peneliti akan 

melaksanakan Tindakan penelitian sesuai dengan perencanaan dengan mengimplementasikan model 

discovery learning berbantuan geogebra dan melakukan observasi pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Di akhir tahapan ini, peneliti kemudian melakukan refleksi untuk mengidentifikasi 
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kekurangan, menganalisis penyebab dan mempersiapkan Tindakan perbaikan untuk Tindakan siklus 

berikutnya.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, tes kemampuan 

berpikir kritis, kuesioner, dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar 

observasi menggunakan activity list yang berisi butir-butir pernyataan tentang aktivitas guru dan siswa 

selama pembelajaran berlangsung, kuesioner menggunakan activity list yang berisi butir-butir 

pernyataan tentang model discovery learning berbantuan geogebra, dan lembar soal tes kemampuan 

berpikir kritis berupa soal essay (uraian) yang berjumlah 2 butir soal. Teknik analisis data yang 

digunakan peneliti untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis siswa melalui Analisis data tes 

kemampuan berpikir kritis siswa dilakukan dengan menghitung persentase kemampuan berpikir kritis 

siswa dan analisis observasi aktivitas siswa dilakukan dengan menghitung peningkatan aktivitas guru 

dan siswa. Analisis data kuisioner dilakukan dengan menjaring data mengenai pendapat siswa mengenai 

penerapan model discovery learning berbantuan GeoGebra yang dilakukan setelah berakhirnya 

keseluruhan pelaksanaan program tindakan. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dilihat dari hasil tes dari setiap siklus, yaitu 

ketuntasan individu jika nilai ≥ 70, dan ketuntasan kelas sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa di 

kelas mencapai total skor minimal 70 untuk skor maksimum 100. Peningkatan aktivitas guru dan siswa 

dapat dilihat berdasarkan hasil observasi guru dan siswa dari setiap siklus, yaitu mencapai 80%. Teknik 

analisis data kuantitatif dalam bentuk tes kemampuan berpikir kritis yang diperoleh dilakukan analisis 

data sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria Skor Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

No Interval Kriteria 

1  90 < 𝑥 ≤ 100 Sangat Baik 

2 80 < 𝑥 ≤ 90 Baik 

3 70 < 𝑥 ≤ 80 Cukup 

4 50 < 𝑥 ≤ 70 Kurang 

5  0 ≤ 𝑥 ≤ 50 Sangat Kurang 

 

 Hasil observasi aktivitas guru dan siswa melalui lembar observasi dianalisis secara deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan data persentase secara kuantitatif. Analisis hasil observasi dapat 

dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 2. Kriteria Skor Hasil Observasi 

No Interval Kriteria 

1  80 < 𝑥 ≤ 100 Sangat baik 

2 65 < 𝑥 ≤ 80 Baik 

3  35 < 𝑥 ≤ 65 Cukup 

4  0 ≤ 𝑥 ≤ 35 Sangat Kurang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Deskripsi Pelaksanaan Siklus I 

Penelitian pada siklus I dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan, yaitu pada tanggal 27 Mei 2024 

dengan alokasi waktu 2 × 40 menit dan 1 kali tes pada akhir siklus yang dilaksanakan pada tanggal 28 

Mei 2024. Penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah dilakukan meliputi empat tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan 

pengkajian materi untuk siklus I yang disesuaikan dengan CP pada ATP kurikulum merdeka dengan 

materi pelajaran bangun ruang sisi datar dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning. 

Dari hasil kajian yang dibuat, siklus I direncanakan akan dilakukan dalam 1 pertemuan dengan Tujuan 

Pembelajaran pada siklus I yaitu menganalisis cara menemukan rumus luas permukaan prisma, 

menentukan luas permukaan prisma, menganalisis cara menemukan rumus volume prisma, menentukan 

volume prisma, dan menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 

prisma. Setelah itu, peneliti membuat Modul Ajar, membuat Lembar Kerja Peserta didik (LKPD), 

lembar observasi guru dan Siswa, serta membuat instrumen berupa soal tes akhir siklus.  

Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti sudah menjalankan fungsinya sebagai seorang guru 

yang akan mengajar di kelas. Pada pelaksanaannya yaitu pada tanggal 27 Mei 2024 dengan alokasi 

waktu 2 × 40. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I pertama terdiri dari 3 bagian kegiatan yaitu 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup dengan mengikuti langkah-langkah model 

pembelajaran Discovery Learning, yaitu pemberian rangsangan (stimulation), identifikasi masalah 

(problem statement), pengumpulan data (data collection), pengolahan data (data processing), 

pembuktian (veryfication), dan menarik kesimpulan (generalization). Pada pelaksanaanya 

pembelajaran ini dibuka dengan salam dan doa lalu guru mengecek kehadiran siswa. Setelah membuka 

pelajaran, guru mengawali pembelajaran dengan mengingatkan kembali siswa pada materi terdahulu 

yaitu persegi, persegi panjang dan segitiga yang diajarkan di kelas VII. Pada proses ini guru guru 

menghantar siswa untuk masuk pada materi luas permukaan dan volume prisma dengan menanyakan 

dan mengingatkan kembali tentang luas persegi, persegi panjang, dan segitiga yang telah mereka dapat 

di kelas VII. Pada kegiatan inti pembelajaran, guru mulai memunculkan model discovery learning pada 

pembelajaran, dengan mengikuti langkah-langkah discovery learning. 

Langkah yang pertama yaitu pemberian rangsangan (stimulation), sebelum membagi siswa dalam 

kelompok, guru memulai pembelajaran dengan menampilkan suatu masalah yang dapat membantu 

peserta didik memusatkan perhatian pada topik luas permukaan prisma. Setelah itu identifikasi masalah 

(problem statement), guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin pertanyaan atau masalah dari hasil pengamatannya. Setelah itu guru langsung membagi 

peserta didik dalam beberapa kelompok. Pembagian kelompok terdiri dari 5 orang setiap kelompok. 

Selanjutnya peserta didik melakukan pengumpulan data (data collection) dimana peserta didik duduk 

dalam kelompok masing-masing kemudian guru membagikan Laptop yang menampilkan bangun ruang 

prisma pada aplikasi Geogebra dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tentang luas permukaan dan 



Penerapan Model Discovery Learning Menggunakan Aplikasi Geogebra untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar 
Sesti L. Snae, Damianus D. Samo, Irna K. S. Blegur  

Jupika: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 8. Nomor 1. Maret 2025. Hal.76-90 

 

82 
 

volume prisma serta buku sumber untuk membantu menyelesaikan LKPD tersebut. Setelah semua 

kelompok mendapat LKPD guru meminta masing-masing kelompok untuk mulai mengerjakan. 

Sebelum guru melakukan bimbingan ditiap kelompok, guru memberikan arahan agar peserta didik 

hanya bekerja sama dengan anggota kelompoknya saja dan tidak dengan kelompok lain, serta bertanya 

kepada guru jika siswa mengalami kesulitan dalam pengerjaan. Setelah itu guru berkeliling ke setiap 

kelompok untuk mengarahkan siswa bagaimana menggunakan GeoGebra. 

 

 
Gambar 1. Guru Mengarahkan Siswa Bagaimana Menggunakan Geogebra 

 

Pada proses pengolahan data (data processing), peserta didik menggunakan data yang diperoleh 

melalui buku sumber dan pengamatan pada GeoGebra untuk menyelesaikan LKPD sedangkan guru 

berkeliling dan memantau pengerjaan dari setiap kelompok, pada tahap pemantauan ini masih ada 

beberapa kelompok yang belum mampu mengolah data yang mereka peroleh secara mandiri sehingga 

guru perlu pindah dari satu kelompok ke kelompok lain untuk menjelaskan ulang langkah-langkah 

pengerjaan LKPD. Setelah semua kelompok selesai berdiskusi terkait LKPD serta menemukan 

penyelesaiannya, dilakukan pembuktian (veryfication) dimana guru meminta salah satu kelompok 

untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya sementara kelompok lain memperhatikan. Setelah 

itu kelompok lain diberikan kesempatan untuk menanggapi hasil presentasi dari kelompok yang 

bersangkutan. Pada bagian ini, semua siswa memahami presentasi kegiatan 1,2,3,4 dan 5 namun masih 

ada sedikit kekeliruan pada pengerjaan LKPD oleh beberapa kelompok yang belum memahami cara 

penyelesaian soal yang diberikan, sehingga guru memberikan penjelasan mendalam terkait cara 

menyelesaikan soal yang ada. Setelah itu dilakuakn penarikan kesimpulan (generalization) yaitu guru 

dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil diskusi kelompok. Pada kegiatan penutup, guru 

mengarahkan siswa untuk mempersipkan diri mengikuti pertemuan selanjutnya dan diakhir 

pembelajaran ditutup dengan doa serta salam dari guru. 

Pada tahap pengamatan, selama proses pembelajaran berlangsung dilakukan observasi aktivitas 

guru mengajar dan siswa mengikuti pembelajaran oleh ketiga observer menggunakan lembar observasi. 
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Hasil skor aktivitas guru mengajar pada siklus I mencapai 92,50% dan berada pada kriteria sangat baik. 

Di sisi lain, skor aktivitas siswa pada siklus I adalah 73,95%, juga berada dalam kriteria baik. Dalam 

pelaksanaannya, observer tidak Setelah kegiatan pembelajaran, guru melaksanakan tes kemampuan 

berpikir kritis yang dijabarkan pada tabel berikut. 

Tabel 3. Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus I 

Kriteria Skor 
Jumlah siswa 

Frekuensi % 

Tuntas ≥ 70  5  20,83 

Belum Tuntas < 70 19 79,16 

Jumlah 24 100 

  
Dari data di atas terlihat, persentase hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa setelah dilakukan 

tindakan pada siklus I diketahui bahwa siswa yang tidak tuntas ada 19 siswa atau sebesar 79,16% dan 

siswa yang tuntas ada 5 atau sebesar 20,83%, dimana angka ini termasuk dalam kategori sangat kurang 

sehingga belum mencapai indikator keberhasilan pembelajaran yaitu ≥ 75% dari jumlah siswa di kelas. 

Dari hasil observasi, secara umum jawaban siswa pada tiap-tiap butir soal belum semua benar. Pada 

tahap refleksi, peneliti merefleksikan perubahan yang terjadi pada guru, siswa, maupun suasana kelas. 

Hasil refleksi inilah yang akan dijadikan sebagai acuan pada pertemuan berikutnya. Dari hasil siklus I, 

diperoleh bahwa berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa, persentase aktivitas guru 

mencapai kategori sangat baik dan persentase aktivitas siswa mencapai kategori baik namun masih ada 

beberapa aspek yang perlu diperbaiki. Lalu berdasarkan hasil tes akhir siklus I, diperoleh persentase 

ketuntasan klasikal siswa hanya mencapai 20,83% dimana angka ini termasuk dalam kategori sangat 

kurang sehingga belum mencapai indikator keberhasilan pembelajaran yaitu ≥ 75% dari jumlah siswa 

di kelas. Dengan demikian, perlu perbaikan tindakan agar penelitian dilanjutkan ke Siklus II. 

 

Deskripsi Pelaksanaan Siklus II 

Berdasarkan hasil pada siklus I di mana ketuntasan klasikal dan kemampuan berpikir kritis siswa 

belum mencapai indikator keberhasilan yang ditargetkan peneliti, maka dilakukannya pembelajaran 

siklus II. Siklus II dilaksanakan dalam satu pertemuan yaitu pada tanggal 29 Mei 2024 dengan alokasi 

waktu 2 × 40 menit, serta satu kali tes pada akhir siklus yang dilaksanakan pada tanggal 30 Mei 

2024.Penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah dilakukan meliputi empat tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Pada tahap perencanaan, berdasarkan hasil refleksi siklus I, maka peneliti melakukan pengkajian 

materi baru untuk siklus II yang disesuaikan dengan CP pada ATP kurikulum merdeka dengan materi 

pelajaran bangun ruang sisi datar. Dari hasil kajian yang di buat, Siklus II direncanakan akan dilakukan 

dalam satu kali pertemuan dengan Tujuan Pembelajaran pada siklus II yaitu menganalisis cara 

menemukan rumus luas permukaan limas, menentukan luas permukaan limas, menganalisis cara 

menemukan rumus volume limas, menentukan volume limas, dan menyelesaikan masalah dalam 
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kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan limas. Setelah itu, peneliti membuat Modul Ajar untuk 

pertemuan tersebut yang disesuaikan dengan model pembelajaran discovery learning. Selain membuat 

modul ajar, Peneliti juga membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang sesuai dengan materi. 

Selain Modul Ajar dan LKPD, peneliti juga membuat soal tes berpikir kritis, sedangkan lembar 

observasi yang akan dijadikan instrumen penelitian sama dengan pada siklus I. 

Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti sudah menjalankan fungsinya sebagai seorang guru 

yang akan mengajar di kelas. Pada pelaksanaannya yaitu pada tanggal 29 Mei 2024 dengan alokasi 

waktu 2 x 40 menit. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II pertama terdiri dari 3 bagian kegiatan 

yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup dengan mengikuti langkah-langkah 

model pembelajaran Discovery Learning. Pada pelaksanaanya pembelajaran ini dibuka dengan salam 

dan kemudian berdoa lalu guru mengecek kehadiran siswa. Setelah membuka pelajaran, guru 

mengawali pembelajaran dengan mengingatkan kembali siswa pada materi terdahulu yaitu luas 

permukaan dan volume prisma. Pada proses ini guru menekankan pentingnya mengingat kembali materi 

yang pernah diajarkan sebelumnya karena materi yang akan dipelajari merupakan lanjutan dari materi 

tersebut. Setelah itu, guru menghantar siswa untuk masuk pada materi luas permukaan dan volume 

limas dengan menanyakan dan mengingatkan kembali tentang materi pada pertemuan sebelumnya yaitu 

luas permukaan dan volume prisma. Pada kegiatan inti pembelajaran, guru mulai memunculkan model 

discovery learning pada pembelajaran, dengan mengikuti langkah-langkah discovery learning. 

Langkah yang pertama yaitu pemberian rangsangan (stimulation), sebelum membagi siswa dalam 

kelompok, guru memulai pembelajaran dengan menampilkan suatu masalah yang dapat membantu 

peserta didik memusatkan perhatian pada topik luas permukaan limas. Setelah itu identifikasi masalah 

(problem statement), guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin pertanyaan atau masalah dari hasil pengamatannya. Setelah itu guru langsung membagi 

peserta didik dalam beberapa kelompok. Pembagian kelompok terdiri dari 5 orang setiap kelompok. 

Selanjutnya peserta didik melakukan pengumpulan data (data collection) dimana peserta didik duduk 

dalam kelompok masing-masing, guru membagikan laptop yang menampilkan bangun ruang limas pada 

aplikasi Geogebra dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tentang luas permukaan dan volume limas 

serta buku sumber untuk membantu menyelesaikan LKPD tersebut. Setelah semua kelompok mendapat 

LKPD guru meminta masing-masing kelompok untuk mulai mengerjakan. Sebelum guru melakukan 

bimbingan ditiap kelompok, guru memberikan arahan agar peserta didik hanya bekerja sama dengan 

anggota kelompoknya saja tidak dengan kelompok lain. Guru juga mengarahkan jika peserta didik 

mengalami kesulitan dalam pengerjaan, peserta didik boleh bertanya pada guru. 

 



Penerapan Model Discovery Learning Menggunakan Aplikasi Geogebra untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar 
Sesti L. Snae, Damianus D. Samo, Irna K. S. Blegur  

Jupika: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 8. Nomor 1. Maret 2025. Hal.76-90 

 

85 
 

 
Gambar 2. Guru Membagi Peserta Didik ke dalam Kelompok 

 

Pada proses pengolahan data (data processing), peserta didik menggunakan data yang diperoleh melalui 

buku sumber dan pengamatan pada GeoGebra untuk menyelesaikan LKPD sedangkan guru berkeliling 

dan memantau pengerjaan dari setiap kelompok, pada tahap pemantauan ini masih ada beberapa 

kelompok yang belum mampu mengolah data yang mereka peroleh secara mandiri sehingga guru perlu 

pindah dari satu kelompok ke kelompok lain untuk menjelaskan ulang langkah-langkah pengerjaan 

LKPD. Setelah semua kelompok selesai berdiskusi terkait LKPD serta menemukan penyelesaiannya, 

dilakukan pembuktian (veryfication) dimana guru meminta 5 kelompok secara bergantian untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok sementara kelompok lain memperhatikan. Kelompok 

pertama mempresentasikan hasil diskusi kegiatan 1 yaitu menemukan rumus luas permukaan limas 

berdasarkan gambar jaring-jaringnya, kelompok kedua mempresentasikan hasil diskusi kegiatan 2 yaitu 

menentukan luas permukaan limas, kelompok ketiga mempresentasikan hasil diskusi kegiatan 3 yaitu 

menemukan rumus luas permukaan limas berdasarkan gambar jaring-jaringnya, kelompok keempat 

mempresentasikan hasil diskusi kegiatan 4 yaitu menentukan luas permukaan limas, dan kelompok 

kelima mempresentasikan hasil diskusi kegiatan 5 yaitu menyelesaikan masalah berkaitan dengan luas 

permukaan prisma dan limas. Sementara setiap kelompok secara bergiliran mempresentasikan hasil 

diskusinya Kelompok lain diberikan kesempatan untuk menanggapi hasil presentasi dari kelompok 

yang bersangkutan. Pada bagian ini, semua siswa memahami presentasi kegiatan 1,2,3,4 dan 5 namun 

masih ada sedikit kekeliruan pada pengerjaan LKPD oleh beberapa kelompok yang belum memahami 

cara penyelesaian soal yang diberikan, sehingga guru memberikan penjelasan mendalam terkait cara 

menyelesaikan soal yang ada. Setelah itu dilakuakn penarikan kesimpulan (generalization) yaitu guru 

dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil diskusi kelompok. Pada kegiatan penutup, guru 

mengarahkan siswa untuk mempersipkan diri mengikuti pertemuan selanjutnya dan diakhir 

pembelajaran ditutup dengan doa serta salam dari guru. Pada tahap pengamatan, selama proses 

pembelajaran berlangsung dilakukan observasi aktivitas guru mengajar dan siswa mengikuti 

pembelajaran oleh ketiga observer menggunakan lembar observasi. Adapun hasil penelitian pada siklus 

II dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. Hasil Penelitian Siklus II 

Variabel Target Hasil 

Siklus I Siklus II Ket 

Aktivitas Guru Mencapai mininal 80% 92,50% 98,30% Mencapai target 

Aktivitas Siswa Mencapai mininal 80% 73,95% 93,22% Mencapai target 

Hasil Tes Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Yang tuntas minimal 75% 20,83% 87,50% Mencapai target 

 
Selain data tes kemampuan berpikir kritis siswa di atas, peneliti juga melihat respon siswa 

terhadap pembelajaran melalui pengisian kuesioner respon siswa terhadap pembelajaran discovery 

learning berbantuan aplikasi GeoGebra yang digambarkan pada diagram berikut. 

 
Gambar 3. Diagram Hasil Kuesioner Respon Siswa  

 

Diagram pada gambar 3 merupakan hasil penjajakan respon siswa terhadap 10 aspek respon yang 

ditanyakan. Dari diagram terlihat bahwa semua siswa menyatakan bahwa mereka senang dengan 

pembelajaran ini dikarenakan pembelajaran yang mereka dapat dikaitkan dengan keseharian mereka 

sehingga mereka tidak merasa asing. Siswa juga menyatakan bahwa mereka tidak merasa bosan, karena 

mereka dapat belajar dengan bahan ajar yang ada sangat berwarna sehingga mereka merasa tidak jenuh. 

Siswa juga merasa bahwa pembelajaran kali ini membuat mereka tidak merasa kesulitan dalam 

menyelesaikan persoalan dan membuat mereka lebih memahami materi, dikarenakan mereka dapat 

menemukan pengetahuan mereka sendiri. Secara umum siswa merasa pembelajaran discovery learning 

membuat mereka termotivasi untuk belajar hal-hal lain yang berkaitan dengan matematika lebih 

menarik dipelajari. 

Pada tahap refleksi, peneliti merefleksikan perubahan yang terjadi pada guru, siswa, maupun 

suasana kelas. Dari proses pembelajaran yang terjadi dengan menggunakan model pembelajaran 

discovery learning berbantuan aplikasi GeoGebra, aktivitas guru dan siswa, hasil tes kemampuan 

berpikir kritis siswa pada siklus II mencapai indikator keberhasilan, akibatnya penelitian diberhentikan. 

Setelah dilakukannya mengamatan terhadap semua tindakan pembelajaran siklus II diperoleh hasil 

refleksi sebagai berikut: Sikap ketergantungan siswa terhadap bimbingan guru masih ada namun pada 

siklus II mulai berkurang karena siswa sudah mulai memahami cara berpikir untuk menyelesaikan 
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LKPD, siswa sudah semakin aktif untuk berdiskusi di dalam kelompok, serta iswa sudah memahami 

dengan baik langkah-langkah pengerjaan yang harus digunakan untuk menyelesaikan soal-soal. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari 2 siklus di mana masing-

masing siklus dilaksanakan dalam 1 pertemuan. Penelitian ini menggunakan model discovery learning 

dengan berbantuan aplikasi GeoGebra. Adapun urutan pembelajaran yang digunakan pada penelitian 

ini adalah: Pendahuluan/pembukaan, inti pembelajaran, dan penutup. Pada poses 

pembukaan/pendahuluan, sebelum membagi siswa ke dalam kelompok, guru terlebih dahulu 

menyampaikan tujuan pembelajaran, memberi motivasi, dan apersepsi terkait materi yang dipelajari. 

Pada siklus I, pemberian motivasi oleh guru kepada siswa untuk bertanya dengan tujuan 

membangkitkan rasa ingi tahu siswa terkait materi yang akan dipelajari masih kurang optimal sehingga 

siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini Nampak dari sikap ingin mencari tahu siswa 

yang masih kurang, siswa kurang berperan aktif dalam pengerjaan LKPD dan hanya menunggu guru 

datang ke kelompok untuk membimbing mengerjakan LKPD. Oleh karena itu siswa kurang memiliki 

pemahaman yang baik tentang materi yang dipelajari, yang akhirnya berpengaruh pada hasil tes 

kemampuan berpikir kritis siswa yang rendah pada siklus I. Rahayu et al., (2019) menyatakan bahwa 

discovery learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan 

sendiri dan menyelidiki sendiri. Hal inilah yang membuat siswa akan memiliki pemahaman yang baik 

tentang materi yang dipelajari. 

Pada siklus II, pemberian motivasi kepada sisiwa untuk bertanya dilakukan secara optimal oleh 

guru sehingga siswa lebih tertarik dan semangat mengikuti pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Abuddin Nata (2010) bahwa motivasi merupakan hal terpenting yang harus dikembangkan 

dalam proses belajar mengajar, Karena motivasi memiliki fungsi dan peran yang utama dalam 

terlaksananya kegitan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Inti pembelajaran diawali 

dengan pemberian rangsangan berupa pemberian suatu masalah kemudian siswa diberi kesempatan 

untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan atau masalah dari hasil pengamatannya pada 

masalah yang diberikan. Setelah itu, guru membagi siswa dalam bentuk kelompok dimana setiap 

kelompok beranggotakan 5 orang kemudian guru membagikan LKPD dan laptop yang menampilkan 

bangun ruang pada GeoGebra pada setiap kelompok. Bangun ruang pada GeoGebra bisa dinggerakan 

oleh siswa sehingga siswa lebih mudah untuk menvisualisasikannya. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Nabuasa et al., (2023) bahwa dengan adanya bantuan teknologi, siswa akan lebih mudah 

menvisualisasikan bentuk geometri dan memahami konsep pada materi yang diajarkan. 

Pada siklus II, siswa sudah lebih aktif dalam proses pengerjaan LKPD dalam kelompok masing-

masing untuk menemukan sendiri informasi serta konsep tentang topik yang dipelajari, sedangkan guru 
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bersifat sebagai fasilitator serta memantau pengerjaan setiap kelompok. Noviyanto & Wardani, (2020) 

menyatakan bahwa model pembelajaran discovery learning lebih menekankan pada apa yang 

ditemukannya, seperti konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. Karena pada siklus II siswa 

secara aktif berpartisipasi pada proses pembelajaran dengan gaya belajar aktif dan langsung yaitu 

dengan model discovery learning dengan menggunakan GeoGebra sehingga siswa lebih mudah untuk 

menvisualisasikan bangun ruang, maka siswa lebih memiliki pemahaman yang baik tentang materi yang 

dipelajari sehingga hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus II mengalami peningkatan 

yang signifikan dibandingkan dengan siklus I. Setelah setiap kelompok menyelesaikan LKPD, 

dilanjutkan dengan presentasi kelompok. Ketika kelompok mempresentasikan hasil kerja LKPD-nya 

siswa lain menyimak dan mengajukan pertanyaan terkait apa yang tidak dipahaminya dari materi 

tersebut. Penutup, yaitu guru dan siswa melakukan refleksi secara bersama-sama terkait pembelajaran 

yang telah dilakukan dan mempertegas pemahaman siswa terkait pemahaman konsep serta membuat 

kesimpulan (Sulastri, 2016). 

Berdasarkan hasil-hasil yang telah dipaparkan di atas, pembelajaran dengan menggunakan model 

discovery learning dengan menggunakan aplikasi GeoGebra pada materi bangun ruang sisi datar yang 

telah dilaksanakan dikatakan berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus II. 

Hal ini ditandai dengan persentase ketuntasan hasil tes kemampuan berpikir kritis klasikal pada siklus 

I yaitu 20,83% meningkat menjadi 87,50% pada siklus II, dan peningkatan yang diperoleh telah 

mencapai target penelitian yang telah ditetapkan yakni telah lebih dari 75%. Persentase aktivitas guru 

mengajar juga mengalami peningkatan dari siklus I adalah 92,50% menjadi 98,30% pada siklus II. 

selain itu, persentase aktivitas siswa belajar juga mengalami peningkatan dari siklus I adalah 73,95% 

menjadi 93,22% pada siklus II. Peningkatan ini mengindikasikan adanya perubahan aktivitas guru 

mengajar dan aktivitas siswa yang terjadi pada siklus II sebagai hasil refleksi dari siklus I. 

Penelitian serupa dengan penelitian ini dilakukan oleh peneliti terdahulu yaitu Sari et al., (2022) 

yang menunjukkan bahwa hasil pembelajaran menggunakan discovery berbantuan GeoGebra 

menunjukan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Pada tes awal sebelum diberikannya 

tindakan, kemampuan berpikir kritis siswa masuk kedalam kategori sangat tidak kritis. Setelah 

diberikannya tindakan, terlihat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa (Fadillah, et al., 2021) 

pada siklus I sebesar 62,96% dan pada siklus II terjadi peningkatan sebesar 22,22% yaitu menjadi 

85,18%. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa rata-rata terus meningkat pada setiap siklus, hal ini 

menunjukan bahwa adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah dilakukan 

pembelajaran dengan model discovery learning dengan bantuan aplikasi GeoGebra (Wardani, et al., 

2018) (Marlina, 2021). 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model discovery 

learning berbantuan aplikasi GeoGebra dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

VIII I SMP Negeri 5 Kupang pada materi bangun ruang sisi datar. Hal ini ditandai dengan persentase 

ketuntasan hasil tes kemampuan berpikir kritis klasikal siswa diakhir siklus I mencapai 20,83% 

meningkat menjadi 87,50% diakhir siklus II. Keterlaksanaan data skor aktivitas guru mengajar diakhir 

siklus I mencapai 92,50% meningkat menjadi 98,30% diakhir siklus II dan berada pada kategori sangat 

baik. Di samping itu, keterlaksanaan data skor aktivitas siswa belajar diakhir siklus I mencapai 73,95% 

meningkat menjadi 93,22% diakhir siklus II dan berada pada kategori sangat baik. 
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